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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman serta wawancara dengan guru BK,
bahwa terdapat permasalahan tentang rendahnya karakter hormat siswa. Seperti siswa berbicara kasar
dengan nada tinggi, ditegur guru tetap menjawab, dan memanggil guru hanya namanya saja. Karakter
hormat adalah suatu penghargaan terhadap diri sendiri, orang lain, maupun segala bentuk kehidupan yang
sepatutnya untuk dihargai (lingkungan sekitar). Salah satu teknik yang akan diterapkan untuk
meningkatkan karakter hormat siswa adalah teknik biblioterapi. Teknik biblioterapi merupakan suatu
teknik pemecahan suatu masalah dengan menggunakan suatu media yaitu buku yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan teknik biblioterapi untuk
meningkatkan karakter hormat pada siswa kelas XI di SMK PGRI 4 Kediri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan pre-experimental designs dengan desain one group
pretest-posttest design. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive yang dilakukan
pada siswa kelas XI SMK PGRI 4 Kediri dengan jumlah sampel 10 siswa. Adapun alat untuk
pengumpulan data menggunakan skala karakter hormat. Analisis data menggunakan paired sample t-test
dengan memanfaatkan program SPSS 23.0. Treatment yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
biblioterapi yaitu pemberian layanan menggunakan sebuah cerita. Hasil dari penelitian menunjukkan thitng
> tune Yaitu sebesar - 11,147 > — 1,833 dengan taraf signifikansi 0,05, yang berarti bahwa teknik
biblioterapi efektif untuk meningkatkan karakter hormat pada siswa kelas XI di SMK PGRI 4 Kediri.
Simpulan hasil penelitian ini adalah bahwa teknik biblioterapi efektif untuk meningkatkan karakter
hormat siswa kelas XI di SMK PGRI 4 Kediri. Saran untuk guru BK penelitian ini dapat digunakan
sebagai suatu referensi alternatif dalam pelaksanaan layanan dalam bimbingan dan konseling untuk
membantu siswa menghadapi suatu problem khususnya terkait dengan problem karakter hormat. Bagi
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan teknik biblioterapi sebagai alternatif pemecahan masalah
selain karakter hormat siswa.

Kata kunci: teknik biblioterapi, karakter hormat
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I. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan bagian penting
dari kehidupan manusia. Saat ini yang
menjadi perhatian pemerintah dalam dunia
pendidikan adalah pengembangan pendidikan
karakter. Lickona (dalam Faridah, 2015)
menyatakan bahwa dalam  pendidikan
karakter, bagaimana pendidik mengajar lebih
penting dari pada apa yang diajarkan.
Beberapa tahun terakhir budaya sopan
santun di Indonesia mengalami penurunan.
Hal ini dapat dilihat dari generasi muda atau
remaja yang cenderung kehilangan etika dan
sopan santun terhadap teman sebaya, orang
yang lebih tua, guru, bahkan terhadap orang
tua. Siswa tidak lagi menganggap guru
sebagai panutan, seorang yang memberikan
ilmu dan pengetahuan yang patut dihormati
dan disegani. Seperti yang terjadi di SMK
PGRI 4 Kediri, banyak siswa yang bertindak
tidak sopan kepada guru, seperti: (1)
berbicara kasar dengan nada yang tinggi, (2)
ditegur guru tetap menjawab (3) memanggil
guru hanya namanya saja.
(2013: 70)

bahwa, karakter hormat berarti menunjukkan

Lickona menyatakan
penghargaan kita terhadap harga diri orang
lain ataupun hal lain selain diri kita. Jika hal
tersebut tidak segera diatasi, maka siswa akan
semakin  kehilangan  moralnya, yang
berdampak di masa depan saat mereka terjun

ke dalam masyarakat luas.

Pendidikan karakter merupakan tugas

bersama dalam mencapai  peningkatan
capaian karakter. Pelayanan ahli bimbingan
dan konseling yang diampu oleh guru BK
berada dalam konteks tugas ‘“kawasan
pelayanan yang bertujuan memandirikan

siswa (individu) dalam membantu perjalanan

hidup mereka  melalui  pengambilan
keputusan, memilih, meraih serta
mempertahankan  karir.  Terkait dengan

kegiatan pendidikan karakter di sekolah, guru
BK wajib memfasilitasi pengembangan dan
penyembuhan karakter ~ serta  tanpa
mengabaikan penguasaan hard skills lebih
lanjut yang diperlukan dalam perjalanan
hidup serta dalam mempersiapkan Karier.
BK hendaknya

merancangkan dalam program Kkegiatannya

Oleh karena itu, guru
untuk secara aktif berpartisipasi dalam
pengembangan dan penumbuhan karakter
pada siswa. Dengan demikian, bentuk
kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling
tersebut dapat berupa layanan konseling yang
bersifat preventif, kuratif, presertative atau
pengembangan.

Alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan karakter rasa hormat tersebut
diantaranya: (1) sosiodrama merupakan
permainan peranan yang ditujukan untuk
memecahkan masalah sosial yang timbul
dalam hubungan antar manusia, Romlah
(dalam Hayuni & Flurentin, 2016). Selain

permasalahan sosial, sosiodrama juga dapat
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digunakan untuk membelajarkan sikap-sikap

tertentu  seperti  kepedulian sosial. (2)

Karyawisata adalah kegiatan yang

diprogramkan oleh sekolah untuk
mengunjungi objek-objek yang ada kaitannya
dengan bidang studi yang dipelajari siswa,
dan dilaksanakan untuk tujuan belajar secara
khusus, Romlah (2006), (3) Bibliotherapy
2007)

merupakan salah satu jenis terapi yang

menurut Sclabassi (dalam Eliasa,

menggunakan aktivitas membaca suatu

literatur untuk mengatasi masalah yang
dihadapi seseorang.

Diantara tiga, ada salah satu yang
dianggap sesuai untuk peserta didik di SMK
PGRI 4 Kediri yakni biblioterapi karena
siswa kurang memperhatikan kalau hanya
dinasehati maka dengan memanfaatkan buku
dapat membantu siswa menumbuhkan
kesadarannya akan hal yang kurang sesuai
pada dirinya kemudian mengaitkannya
dengan isi buku yang sudah dipilih secara
tepat sesuai dengan permasalahan yang akan
diselesaikan, yang akan diterapkan melalui
bimbingan kelompok. Biblioterapi dipilih
membaca siswa akan

karena dengan

memperoleh  keanekaragaman  manusia
dengan berbagai nilai-nilai kehidupan, selain
itu siswa bisa mengenali dirinya. Informasi
dan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan
membaca menjadi masukan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi siswa.

Serta memberikan pandangan positif dan

mendorong untuk berperilaku lebih positif.
Sehingga menggugah kesadaran siswa untuk
bangkit dan menata hidupnya. Sedangkan
alasan dari pemilihan bimbingan kelompok
yaitu terdapat lebih dua siswa yang memiliki
karakter hormat yang rendah. Selain itu,
melalui bimbingan kelompok  juga
mempersingkat waktu penelitian.

Bimbingan kelompok adalah pelayanan
bimbingan lebih dari satu orang (Winkel dan
Hastuti, 2006: 111).
masalah tentang rendahnya karakter hormat
siswa SMK PGRI 4 Kediri, maka peneliti

menggunakan teknik biblioterapi yang akan

Berdasar ~ pemaparan

dilaksanakan melalui bimbingan kelompok.
Selanjutnya, dalam penelitian ini akan
digunakan media buku berupa cerita yang
mengandung isi sesuai dengan indikator
karakter hormat.

Berdasarkan pemaparan latar belakang
diketahui bahwa siswa SMK PGRI 4 Kediri
mempunyai permasalahan rendahnya karakter
hormat. Hal tersebut dibuktikan dengan
perilaku siswa seperti, siswa berbicara kasar
dengan nada tinggi, ditegur guru tetap
menjawab, dan memanggil guru hanya
namanya saja. Selain itu, di SMK PGRI 4
Kediri belum menerapkan teknik biblioterapi
dalam  kegiatan  kelompok.  Sehingga
Penelitian ini hanya akan dilakukan pada
siswa kelas XI di SMK PGRI 4 Kediri.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengetahui keefektifan teknik biblioterapi
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untuk meningkatkan karakter hormat pada
siswa kelas XI di SMK PGRI 4 Kediri.

Il. METODE

Dalam penelitian ini variabel bebas
adalah teknik biblioterapi dan yang menjadi
variabel terikat adalah karakter hormat.
Penelitian ini

kuantitatif,

menggunakan pendekatan
yaitu data penelitian berupa
angka-angka dan analisis

statistik (Sugiyono, 2015: 13).

menggunakan

Teknik penelitian menggunakan pre-
experimental designs yang berbentuk one-
group
penelitian yaitu di SMK PGRI 4 Kediri dalam

jangka waktu satu semester.

pretest-posttest  design.  Tempat

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas Xl di SMK PGRI 4
Kediri sejumlah 249 siswa, dengan jumlah
sampel 10 siswa.

Pengambilan sampel

menggunakan  nonprobability  sampling.
Teknik yang digunakan yaitu sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, (Sugiyono,
2015: 124).

berupa skala karakter hormat yang diukur

Instrumen yang digunakan

dengan mengadopsi alat satuan skala
pengukuran dari likert.

Teknik analisis data menggunakan t- test
dengan terlebih dahulu memenuhi syarat
normalitas dan  homogenitas.  Dalam
penelitian pengujian normalitas menggunakan

program SPSS 23.0 Kolmogorov-Smirnov

dengan alpha 0,05. untuk

mengetahui seragam tidaknya variasi sampel-

Digunakan

sampel yang diambil dari populasi yang
sama, dengan taraf signifikansi a > 0,05.

Kemudian norma keputusan digunakan
sebagai uji untuk mengetahui apakah variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikatnya, dengan menggunakan
probability sebesar 5% (a. = 0,05).

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
PENELITIAN
Variabel

adalah teknik biblioterapi. Pelaksanaan teknik

bebas dalam penelitian ini

biblioterapi dilakukan oleh peneliti terhadap
subjek penelitian. Adapun tahapan penelitian
yaitu,

pada pertemuan pertama, peneliti

memberikan lembar pretest pada siswa.

Pertemuan kedua, pemberian treatment
pertama dengan menggunakan sebuah cerita
yang berjudul “Kisah Sirih Belanda Dan
Persahabatan”. Pertemuan ketiga dengan
menggunakan sebuah cerita yang berjudul
“Asal Mula Lemah Gempal”. Pertemuan
keempat dengan menggunakan sebuah cerita
yang berjudul “Mengerikan! Plastik 100
Tahun Tidak Hancur”. Setelah membahas
cerita tersebut siswa diberikan angket
posttest.

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah karakter hormat. Dimana dilakukan

pretest dan posttest dalam bentuk skala untuk
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mengetahui karakter hormat siswa, untuk
melihat perbedaan antara sebelum pemberian
treatment dan sesudah pemberian treatment.
Skala karakter hormat terdiri dari 26 item
pertanyaan dengan 4 piihan alternatif
jawaban. Sehingga diperoleh hasil sebagai

berikut:

Pretest

B Pretest

Siswa

Grafik 3.1 Pretest

Posttest

 postest

ADI AY EP FAG RZP RP MFD RKDS TAY WF

Grafik 3.2 Posttest

Dapat diketahui hasil pretest dan
posttest, maka dapat diperoleh perbedaan
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Skor Perbandingan Pretest

Posttest
Nama Pretest | Kategori | Posttest | Kategori
Siswa
ADI 55 Rendah 75 Sedang
AY 57 Rendah 90 Sedang
EP 56 Rendah 93 Tinggi
FAG 57 Rendah 75 Sedang
RzZP 57 Rendah 77 Sedang
RP 53 Rendah 74 Sedang
MFD 55 Rendah 78 Sedang
RKDS 55 Rendah 94 Tinggi

TAY 52 Rendah 83 Sedang
WF 56 Rendah 84 Sedang
Total 553 823
Rata-rata 55,3 82,3
Berdasarkan pemaparan tabel dapat
diketahui bahwa ada perbedaan setelah

pemberian layanan teknik biblioterapi, dari
yang kategori rendah meningkat menjadi
tinggi dan sangat tinggi. Hal tersebut berarti
ada peningkatan setelah pemberian layanan.

™ pretest

= Postest

ADI  AY EP FAG RZP RP MFD RKDS TAY WF

Grafik 3.3 Perbandingan Pretest
Posttest
rumus

Uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS 23.0 menghasilkan nilai
signifikansi pada pretest sebesar 0,143 yang
berarti 0,143 > 0,05 sehingga data tersebut
berdistribusi normal dan nilai signifikansi
posttest sebesar 0,200 yang berarti 0,200 >
0,05 sehingga data tersebut juga berdistribusi
normal.

Dalam perhitungan uji homogenitas di
bantu program SPSS 23.0 dengan one way
anova menunjukkan nilai signifikansi sebesar

0,736. Sehingga 0,736 > 0,05 disimpulkan
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bahwa data yang digunakan oleh peneliti
homogen.

Perbedaan antara pretest dan posttest
digunakan paired sample t-test dengan
bantuan program SPSS 23.0 dan diperoleh
hasil t = -11,147. Dengan df (10-1) = 9 taraf
signifikansi 5% diketahui tgpe Sebesar —
1,833. Sehingga dapat diperoleh hasil thitung >
taper  yaitu - 11,147 > — 1,833 dan nilai
signifikansi < 0,05.

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan
hasil dan interpretasi hasil analisis data sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis apabila
nilai thirng > el Yaitu nilai sebesar - 11,147
> — 1,833 dan nilai signifikansi < 0,05 maka
teknik

untuk  meningkatkan

maka hipotesis yang berbunyi
efektif
karakter hormat pada siswa kelas XI di SMK

PGRI 4 Kediri, diterima.

biblioterapi

Pada  penelitian ini peneliti
menerapkan  teknik  biblioterapi  untuk
meningkatkan  karakter hormat  siswa,

sehingga penelitian  ini  menglengkapi
penelitian milik Noviana Dewi dan Nanik
Prihartanti (2014) dengan judul “Metode
Biblioterapi dan Diskusi Dilema Moral untuk
Pengembangan Karakter Tanggungjawab”,
yang memperoleh hasil bahwa karakter
tanggungjawab dapat dikembangkan baik

melalui metode biblioterapi maupun metode

Dimana selain untuk mengembangkan
karakter tanggungjawab, teknik biblioterapi
juga bisa untuk meningkatkan karakter
hormat siswa.

Sesuai dengan penelitian oleh Diantini
Nur Faridah (2015) penelitian ini sebagai
pelengkap dari “Efektivitas Teknik Modeling
Untuk

Meningkatkan Karakter Rasa Hormat Peserta

Melalui  Konseling  Kelompok
Didik (Quasi Eksperimen Terhadap Siswa
Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Bandung
Tahun 2014/2015)”,  yang

layanan

Pelajaran

memaparkan bahwa konseling
kelompok dengan teknik modeling untuk
mengembangkan karakter rasa hormat peserta
didik efektif untuk mengembangkan karakter
rasa hormat.

Keefektifan teknik biblioterapi untuk
meningkatkan karakter hormat siswa kelas XI
di SMK PGRI 4 Kediri didukung oleh
pernyataan Goddard (dalam Apriliawati,
2011) yang menekankan bahwa kunci

biblioterapi adalah menggunakan cerita

sebagai cara untuk memulai diskusi tentang
isu-isu  dan harus

digunakan sebagai

pengganti untuk menghadapi masalah.
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